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THE EFFECTIVENESS OF PEER TUTORING                                                      

IN ENHANCING LEARNING MOTIVATION AMONG                                                     

VOCATIONAL HIGH SCHOOL STUDENTS 

Farida Khuriati Zahro 

21107010053 

 

ABSTRACT 

The background of this research is the low learning motivation among students, 

particularly those in vocational high schools, which highlights the need for 

awareness and efforts to enhance learning motivation. An appropriate learning 

method is required to support this improvement. This study aims to examine the 

effectiveness of the peer tutoring method in increasing learning motivation among 

vocational high school students. 

This research used a quasi-experimental design, conducted at a vocational high 

school in Klaten, involving 58 students as participants. Data were collected using 

a learning motivation scale and an intervention module. The data were analyzed 

using quantitative techniques, including descriptive analysis and hypothesis testing 

through the Wilcoxon Signed Rank Test and the Mann–Whitney U Test. 

The Wilcoxon Signed Rank Test showed a p-value of 0.420 (p > 0.05), indicating no 

significant difference between students learning motivation scores before and after 

the peer tutoring intervention. The Mann-Whitney U Test showed a p-value of 0.023 

(p < 0.05), indicating that the initial conditions of the two groups were not entirely 

equivalent. Furthermore, the posttest comparison using the Mann-Whitney U Test 

resulted in a p-value of 0.097 (p > 0.05), indicating no significant difference in 

posttest learning motivation scores between the experimental and control groups. 

These findings suggest that the peer tutoring method has not yet demonstrated a 

strong influence on improving learning motivation. However, the results do not rule 

out the potential of peer tutoring to enhance learning motivation when implemented 

with more thorough and sustained planning. By considering aspects such as 

duration, tutor preparation, and the creation of a supportive learning environment, 

peer tutoring may serve as an effective alternative method for fostering students 

learning motivation. 

 

Keywords: Learning Motivation, Learning Method, Peer Tutoring 
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FEKTIVITAS METODE PEMBELAJARAN TUTOR SEBAYA DALAM 

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA SMK 

Farida Khuriati Zahro 

21107010053 

 

ABSTRAK 

Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rendahnya motivasi 

belajar siswa, terlebih pada siswa SMK, sehingga perlu adanya kesadaran dalam 

meningkatkan motivasi belajar ini. Dalam meningkatkan motivasi belajar pada 

siswa SMK ini perlu adanya metode pembelajaran yang sesuai. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode pembelajaran tutor sebaya dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa SMK.  

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode eksperimen kuasi 

yang dilaksanakan di salah satu SMK di Klaten, dengan subjek berjumlah 58 siswa. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala motivasi belajar 

dan modul intervensi. Teknik analisis data menggunakan uji kuantitatif berupa uji 

deskriptif serta uji hipotesis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dan Uji 

Mann Whitney U.  

Hasil penelitian menunjukkan pada uji Wilcoxon Signed Rank Test didapatkan nilai 

p = 0.420 (p > 0.05) yang mengindikasikan tidak terdapat perbedaan signifikan 

antara skor motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa 

pembelajaran tutor sebaya. Hasil uji Mann Whitney U didapatkan nilai p = 0.023 

(p < 0.05) yang mengindikasikan bahwa kondisi awal kedua kelompok tidak 

sepenuhnya setara. Selanjutnya, hasil uji Mann Whitney U juga didapatkan nilai p 

= 0.097 (p > 0.05) yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor posttest motivasi belajar pada kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa metode tutor sebaya belum mampu 

memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini tidak menutup kemungkinan bahwa metode 

tutor sebaya tetap memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi belajar apabila 

diimplementasikan dengan perencanaan yang lebih matang dan berkelanjutan. 

Dengan memperhatikan aspek durasi, pembekalan tutor, serta penciptaan 

lingkungan belajar yang suportif, metode tutor sebaya dapat menjadi alternatif 

pembelajaran yang efektif dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

 

Kata kunci: Motivasi Belajar, Metode Pembelajaran, Tutor Sebaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran serta fungsi penting dalam pembentukan 

kualitas bangsa. Kualitas bangsa disini berkaitan dengan sumber daya 

manusia atau setiap individunya. Hal ini tertera dalam UU No. 20 Tahun 

2003 mengenai fungsi Pendidikan Nasional. “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab” (Sujana, 2019). 

Di dalam dinamika penyelenggaraan proses pendidikan, hadir 

beragam unsur yang saling melengkapi. Salah satu unsur yang 

keberadaannya tak dapat ditawar adalah pelaku utama penerima transfer 

ilmu, yakni para pelajar atau peserta didik. Keberadaan mereka 

mencerminkan dimensi kemanusiaan dalam sistem pendidikan (Hamuni 

dkk., 2022). Sebagaimana yang tertuang pada Pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 

tahun 2003, “peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia 

pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu”.
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Belajar adalah salah satu tugas dari banyaknya tugas yang harus 

dilakukan oleh peserta didik. Hal tersebut seperti pemikiran yang 

dikemukakan oleh Daulay (Dalimunthe, 2017) bahwasanya peserta didik 

memiliki tugas yaitu mencari ilmu pengetahuan, dapat melalui sumber-

sumber yang ada secara tekun dan memiliki keinginan untuk memperbaiki 

diri (arah positif). Melalui belajar, peserta didik melakukan usaha dengan 

sadar dalam merubah sikap serta perilakunya. Dalam upaya untuk mencapai 

perubahan sikap dan tingkah laku dibutuhkanlah sebuah dorongan di dalam 

diri peserta didik. Salah satu faktor dari sekian banyak faktor yang dapat 

mendorong peserta didik untuk mau tetap belajar adalah motivasi (Emda, 

2018). 

Santrock (2008) mendefinisikan motivasi sebagai dorongan yang 

memunculkan semangat, arah serta ketekunan dalam berperilaku. Hal ini 

menunjukkan bahwa perilaku yang termotivasi dicirikan oleh adanya 

kekuatan, arah dan kemampuan tahan lama. Motivasi memiliki beberapa 

komponen, diantaranya adalah kebutuhan, dorongan serta tujuan. 

Kebutuhan muncul ketika individu merasakan adanya ketidakseimbangan 

antara harapan dan keadaannya saat ini. Sehingga muncul dorongan yang 

bersumber dari kekuatan mental untuk melakukan tindakan guna 

mewujudkan tujuan-tujuan tersebut. Lalu, tujuan ada dan akan 

mengarahkan individu, di mana dalam hal ini mengarahkan kepada perilaku 

untuk belajar (Arianti, 2019). Hal ini sejalan dengan pemaparan Uno (2021) 

terkait motivasi belajar, yakni dorongan internal dan eksternal pada para 
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siswa yang sedang belajar dengan tujuan untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku. 

Idealnya, siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi, karena 

motivasi berperan sebagai pendorong utama yang mengarahkan siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar menjadi 

penting karena melalui motivasi, siswa memiliki dorongan untuk 

memberikan perhatian, mempertahankan keterlibatan, serta berusaha 

menyelesaikan tugas-tugas belajar dengan baik. Seperti yang diungkapkan 

oleh Bahri dan Corebima dalam (Saragi dkk., 2016), motivasi merupakan 

dasar yang mendorong seseorang untuk memulai suatu tindakan, 

mempertahankannya, serta menyelesaikannya hingga tuntas. Dengan 

demikian, motivasi belajar menjadi komponen penting bagi siswa karena 

memberikan arah dan dorongan yang berkelanjutan dalam kegiatan belajar. 

Namun, pada kenyataannya, permasalahan motivasi belajar siswa 

hingga saat ini masih menjadi perhatian dalam dunia pendidikan. Menteri 

Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia mengungkapkan 

bahwa Indonesia masih menghadapi fenomena learning loss, yaitu kondisi 

menurunnya kualitas proses belajar yang mencakup rendahnya keterlibatan 

dan motivasi belajar siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan 

motivasi belajar siswa masih relevan dan memerlukan upaya perbaikan 

dalam proses pembelajaran di sekolah (Lintang, 2025). 

Lebih lanjut, peneliti juga menemukan adanya sejumlah siswa yang 

menunjukkan motivasi belajar yang belum memadai. Temuan tersebut 
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diperoleh melalui proses observasi dan wawancara yang dilakukan pada 

Kamis, 10 Maret 2025, di salah satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

yang berlokasi di Kabupaten Klaten. Berdasarkan hasil observasi, masih 

terdapat beberapa siswa yang tampak kurang antusias, khususnya saat guru 

menyampaikan materi. Kondisi ini terlihat dari perilaku siswa yang tidak 

memperhatikan pembelajaran, mengobrol dengan teman sebangku, serta 

bermain smartphone selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, 

ketika guru mengajukan pertanyaan, hanya segelintir siswa yang 

memberikan respons, bahkan terdapat siswa yang terlihat tidur-tiduran 

selama jam pelajaran. 

Perilaku-perilaku tersebut mencerminkan adanya motivasi belajar 

yang kurang memadai, khususnya pada aspek dorongan dan kebutuhan 

untuk belajar, rendahnya ketertarikan terhadap kegiatan pembelajaran, serta 

lingkungan belajar yang belum kondusif, sebagaimana indikator motivasi 

belajar yang dikemukakan oleh Uno (2021). 

Hasil wawancara dengan salah satu guru juga menunjukkan bahwa 

kondisi tersebut kerap terjadi dalam pembelajaran di kelas, terutama ketika 

guru masih menggunakan metode ceramah yang bersifat satu arah. Metode 

pembelajaran yang kurang melibatkan siswa secara aktif berkontribusi 

terhadap rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sehingga dapat 

berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa. 

Adapun ragam unsur yang berperan dalam membentuk atau bahkan 

menggerus motivasi belajar ini, Darsono (dalam Nurmala dkk., 2014) 
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menyebutkan bahwa faktor-faktor tersebut mencakup cita-cita atau target 

hidup siswa, kapasitas mereka dalam menyerap materi, situasi siswa, 

kondisi lingkungan, peran aktif pengajar hingga elemen dinamis pada 

proses belajar itu sendiri. Sementara itu, menurut (Hendrizal, 2020) 

rendahnya motivasi belajar siswa dapat dipicu oleh teknik pengajaran yang 

monoton, rancangan kurikulum yang kabur arah, situasi ekonomi serta 

budaya sosial yang melingkupi siswa, pesatnya arus teknologi dan 

informasi, hingga persoalan internal yang bersifat pribadi. 

Dari berbagai faktor yang memengaruhi motivasi belajar siswa, 

metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru merupakan faktor yang 

paling memungkinkan untuk diintervensi, karena dapat dimodifikasi secara 

langsung guna mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Menurut Sudjana (Hamid, 2019), metode mengajar yaitu 

sebuah cara atau teknik yang digunakan oleh guru agar siswa terlibat dalam 

proses interaksi belajar mengajar. Beberapa jenis metode mengajar yang 

umum digunakan antara lain ceramah, diskusi, kerja kelompok, tanya 

jawab, tugas belajar, demonstrasi, permainan peran (role play), pemecahan 

masalah, survei masyarakat, latihan, manusia sumber, karya wisata, sistem 

regu dan simulasi. 

Guru memiliki berbagai pilihan metode pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk menciptakan proses belajar mengajar yang menarik. Oleh 

karena itu, guru diharapkan mampu menerapkan metode pembelajaran yang 

bervariasi dan menarik, karena penerapan metode yang tepat berperan 
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dalam tercapainya tujuan pembelajaran. Selain itu, pemahaman guru 

terhadap berbagai metode pembelajaran memungkinkan penyampaian 

materi menjadi lebih jelas dan mudah dipahami oleh siswa di kelas (Dewi 

& Lestari, 2021). 

Salah satu pendekatan metode pembelajaran yang dapat 

diimplementasikan oleh pendidik adalah metode pengajaran sebaya (peer 

teaching). Berdasarkan paparan Isrok’atun dkk. (2023), metode ini 

merupakan suatu mekanisme interaksi di mana pelajar saling menyalurkan 

pemahaman dan bertukar gagasan secara timbal balik. Pada praktiknya, 

peserta didik diposisikan ke dalam dua peran berbeda: ada yang tampil 

sebagai fasilitator materi (tutor), sementara yang lainnya mengambil posisi 

sebagai penerima pembelajaran. 

Pembelajaran dengan metode tutor sebaya ini merupakan 

pembelajaran yang bersifat kolaboratif. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Isrok’atun dkk. (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

kolaboratif merupakan proses pembelajaran yang menempatkan siswa 

sebagai subjek aktif dalam kelompok-kelompok kecil untuk membangun 

pengetahuan dan mencapai tujuan pembelajaran melalui interaksi yang 

terarah dengan bimbingan guru di kelas. Melalui pembelajaran ini, proses 

belajar menjadi lebih bermakna serta mendorong siswa untuk saling 

menghargai kontribusi setiap anggota kelompok. Oleh karena itu, metode 

tutor sebaya dapat dipandang sebagai salah satu bentuk penerapan 
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pembelajaran kolaboratif yang berpotensi mengembangkan keterampilan 

kolaborasi siswa dan sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad sekarang. 

Adapun pendapat menurut Liew dalam Isrok’atun dkk. (2023) 

mengenai kelebihan penggunaan metode pembelajaran tutor sebaya. 

Kelebihan tersebut adalah dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 

karena siswa merasa lebih nyaman dan terlibat aktif dalam membahas 

materi pembelajaran melalui interaksi yang lebih akrab dengan teman 

sebaya. Melalui metode ini, siswa yang berperan sebagai tutor dapat 

memperdalam pemahaman materi sekaligus melatih keterampilan 

membimbing dan menjelaskan kepada teman. Selain itu, pembelajaran tutor 

sebaya mampu mendorong siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih 

partisipatif, karena rasa takut untuk bertanya berkurang, kepercayaan diri 

meningkat, serta adanya dukungan dan dorongan dari teman sebaya. Secara 

keseluruhan, metode ini juga berkontribusi dalam penguatan karakter siswa, 

seperti tanggung jawab, sikap saling menghargai, dan kemampuan 

berkomunikasi yang baik. 

Metode pembelajaran tutor sebaya merupakan sebuah metode 

pembelajaran di mana siswa dengan keterampilan unggul menjadi tutor  

bagi teman sebayanya. Dalam pelaksanaannya, siswa yang berperan sebagai 

tutor akan membantu menyampaikan informasi dan kegiatan kepada teman 

sebayanya yang masih kesulitan dengan kurikulum atau latihan yang 

diberikan guru. Dalam hal ini, tutor akan mengikuti peraturan yang sudah 

disepakati bersama antara guru dan teman yang berada di dalam 
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kelompoknya, sehingga dalam proses pembelajaran terciptalah suasana 

belajar kelompok yang kooperatif (Joni dkk., 2020). 

Penggunaan metode pembelajaran peer teaching ini didasarkan pada 

pendapat dari Pangerti (2015) yang menyatakan bahwa siswa akan lebih 

mudah menerima penjelasan dari temannya sendiri karena dalam hal ini, 

siswa tidak memiliki rasa canggung untuk bertanya dan meminta penjelasan 

kepada teman sebayanya. Lebih lanjut, implementasi penggunaan metode 

pembelajaran peer teaching ini akan merangsang dan melatih sikap 

tanggung jawab siswa, khususnya siswa yang mendapat peran sebagai tutor, 

yang mana akan mempererat konsep persahabatan (Pangerti, 2015). 

Hasil riset dari Pangerti (2015) temuannya menyatakan bahwa 

pendekatan pembelajaran peer teaching atau tutor sebaya ini menunjukkan 

dampak yang berarti terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Temuan 

senada juga dilaporkan oleh Hastari (2019), yang dalam penelitiannya, 

mengungkap bahwasanya penerapan atau implementasi metode 

pembelajaran peer teaching ini mampu menstimulasi motivasi sekaligus 

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam dinamika pembelajaran. Hal ini 

turut menciptakan interaksi timbal balik antara siswa yang berperan sebagai 

tutor dan anggota kelompok lainnya. 

Merujuk pada uraian permasalahan serta sejumlah temuan empiris 

yang telah disampaikan sebelumnya, tampak adanya kebutuhan akan suatu 

pendekatan metode pembelajaran yang tidak hanya menarik secara 

penyajian, namun juga berdampak positif terhadap dorongan motivasi 
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belajar peserta didik. Metode pembelajaran dipilih sebagai fokus intervensi 

karena merupakan salah satu faktor eksternal yang paling memungkinkan 

untuk dimodifikasi langsung oleh pendidik dalam konteks pembelajaran. 

Oleh karena itu, penelitian ini secara khusus diarahkan untuk 

mengeksplorasi sejauh mana efektivitas penerapan metode tutor sebaya 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Pendekatan ini diharapkan 

mampu merangsang partisipasi aktif pelajar dalam proses belajar, yang pada 

gilirannya akan memperkuat semangat belajar mereka secara keseluruhan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah apakah 

metode pembelajaran tutor sebaya efektif dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa SMK? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah metode 

pembelajaran tutor sebaya efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa SMK. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian terkait tutor sebaya sebagai metode pembelajaran guna 

meningkatkan motivasi belajar diharapkan mampu memberikan 
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sumbangsih terhadap pengembangan keilmuan psikologi secara umum. 

Selain itu, diharapkan temuan penelitian ini peneliti mampu 

memperluas wawasan dalam ranah psikologi pendidikan, khususnya 

terkait dengan metode pembelajaran dan motivasi dalam belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian selanjutnya 

Lewat pelaksanaan studi ini, peneliti berharap dapat 

memperluas wawasan terkait implementasi metode tutor sebaya 

sebagai salah satu strategi pengajaran yang berpotensi mendorong 

peningkatan semangat dan motivasi belajar peserta didik. 

b. Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis 

bagi guru, seperti metode pembelajaran tutor sebaya ini dapat 

membantu dalam meningkatkan capaian belajar siswa, memperkaya 

alternatif pendekatan pembelajaran, serta menciptakan suasana 

kelas yang lebih hidup dan memikat. 

c. Siswa 

Studi ini diharapkan dapat berperan dalam mendukung 

tumbuhnya motivasi belajar siswa, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, melalui pengalaman belajar yang lebih interaktif. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1 

Penelitian Terdahulu 

NO JUDUL DAN IDENTITAS 

JURNAL 

TEORI METODE DAN 

SUBYEK 

HASIL 

1 Judul: Peningkatan 

motivasi belajar siswa untuk 

pencapaian kompetensi 

menggambar proporsi tubuh 

melalui metode peer 

teaching 

Penulis: Dianita Anggar 

Kusuma, Sri Wening 

Tahun: 2014 

Jurnal: Jurnal Pendidikan 

Vokasi 

Vol: Vol 4, Nomor 1, Hal 1-

15 

 

Sardiman (2010) menyatakan bahwa 

motivasi merupakan keseluruhan 

kekuatan pendorong pada diri individu 

yang mendorongnya guna 

melaksanakan beberapa kegiatan demi 

meraih maksud tertentu. Dalam 

konteks belajar, motivasi dianggap 

sebagai tenaga pendorong internal yang 

memicu pelajar guna terlibat pada 

aktivitas pembelajaran. 

Hamzah Uno (2007) berpendapat 

bahwasanya motivasi ialah dorongan 

yang bersumber dari dalam maupun 

luar diri siswa yang tengah belajar, 

yang mendorong terjadinya perubahan 

perilaku. Motivasi ini biasanya ditandai 

melalui berbagai indikator ataupun 

unsur pendukung. 

Dina Mellita (2008) menjelaskan 

bahwa tutor sebaya adalah satu orang 

siswa atau lebih yang ditunjuk untuk 

Metode: penelitian 

tindakan kelas 

Subyek: siswa SMK 

Diponegoro Depok, 

Yogyakarta kelas XI 

Busana Batik 

Berdasarkan tahapan dan 

komponen metode peer 

teaching, hasil penelitian 

memperlihatkan 

bahwasannya 

pembelajaran menggambar 

proporsi tubuh perempuan 

telah selesai 100% 

berhasil. 
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memberikan bantuan kepada teman 

sekelasnya yang mengalami kesulitan 

dalam belajar.  

2 Judul: Pengaruh metode 

pembelajaran tutor sebaya 

dan motivasi terhadap hasil 

belajar Teknologi Informasi 

dan Komunikasi siswa 

Penulis: Novidianti, Fahmi 

Rizal, Usmeldi 

Tahun: 2021 

Jurnal: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan dan 

Pembelajaran 

Vol: Vol 5, Nomor 1, Hal 76-

84 

 

Susmiati (2020) mengemukakan 

bahwa motivasi merupakan keinginan 

dan usaha individu untuk berinteraksi 

dengan objek.   

Syachtiyani & Trisnawati (2021) 

mengemukakan bahwa motivasi dalam 

TIK adalah energi pendorong guna 

melaksanakan kegiatan belajar guna 

meraih maksud tertentu. Dimana 

dorongan ini harus dirangsang oleh 

guru guna meraih kesuksesan dalam 

belajar. 

Menurut Khotimah & Yuliastuti 

(2019), penerapan strategi tutor sebaya 

menjadikan siswa berperan sebagai 

subjek dalam proses pembelajaran, 

bukan sekadar sebagai objek. Dalam 

strategi ini, siswa dilibatkan sebagai 

tutor atau sumber informasi, serta 

menjadi tempat bagi teman-temannya 

untuk bertanya dan belajar bersama. 

Metode: kuasi 

eksperimen 

Subyek: siswa kelas 

12 SMA N I X Koto 

Singkarak 

Hasil yang diperoleh 

memperlihatkan bahwa 

pembelajaran tutor sebaya 

menghasilkan temuan yang 

lebih baik daripada teknik 

ceramah. 

3 Judul: Korelasi antara self 

efficacy dengan motivasi 

belajar siswa sekolah 

menengah kejuruan (SMK) 

Uno (2014) menyatakan bahwa 

motivasi belajar merupakan suatu 

dorongan yang datang dari dalam diri 

siswa atau internal maupun dari luar 

Metode: kuantitatif 

korelasional 

Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, ditemukan 

hubungan yang signifikan 

antara self-efficacy dengan 
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Penulis: Vita Ayu Gitara, 

Zaki Nur Fahmawati 

Tahun: 2024 

Jurnal: G-COUNS: Jurnal 

Bimbingan dan Konseling 

Vol:  Vol 8, Nomor 2, Hal 

1243-1253 

diri siswa yang dapat mengarahkan dan 

mengubah tingkah laku siswa. 

Subyek: 361 siswa 

SMK di Kecamatan 

Krian 

motivasi belajar, dengan 

nilai korelasi (r = 0,434). 

Maknanya, terdapat 

keterkaitan diantara tingkat 

keyakinan diri siswa 

terhadap kemampuannya 

(efikasi diri) dengan 

motivasi belajar siswa 

Sekolah Menengah 

Kejuruan di wilayah 

Kecamatan Krian. 

4 Judul: Peningkatan 

motivasi belajar siswa 

menggunakan metode tutor 

sebaya pada pembelajaran 

mekanika Teknik kelas X 

program keahlian Teknik 

konstruksi dan property 

SMK Negeri 2 Yogyakarta 

Penulis: Daniel Jesayanto 

Jaya 

Tahun: 2023 

Jurnal: Journal on 

Education 

Vol: Vol 5, Nomor 3, 

Halaman 9741-9752 

Menggunakan teori motivasi dari 

Mc.Donald (1959), Maslow (1954), 

Sardiman (2012), Yamin (2006), 

Abnisa (2020), Siregar & Nara (2014) 

Teori peer teaching dari Fitrawardana 

(2019), Ulfah (2012), Falah (2014), 

Herianto dkk (2010), Arikunto (1998) 

Metode: penelitian 

tindakan kelas (PTK) 

Subyek: 32 siswa 

SMK Negeri 2 Kota 

Yogyakarta yang 

mengikuti mapel 

Teknik Mekanika 

sebagai bagian dari 

Program Keahlian 

Teknik Konstruksi 

dan Properti. 

Temuan menunjukkan 

bahwa hasil serta motivasi 

belajar meningkat setelah 

melakukan pembelajaran 

tutor sebaya. 

5 Judul: Penerapan metode 

tutor sebaya untuk 

Menggunakan teori motivasi dari Emda 

(2018), Sari (2018), Al Jumhuri (2023) 

Metode: penelitian 

tindakan kelas  

Temuan memaparkan 

bahwa di kelas 
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meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika 

sekolah dasar 

Penulis: Febrizal Hidayat, 

Neni Mariana, Vivie 

Shintawati 

Tahun: 2024 

Jurnal: Pendas: Jurnal 

Ilmiah Pendidika Dasar 

Vol: Vol 9, Nomor 3, 

Halaman 506-519 

Menggunakan teori tutor sebaya dari 

Mertayasa (2021) 

Subyek: 29 siswa 

kelas V SDN di 

Surabaya 

matematika, metode tutor 

sebaya bermanfaat serta 

mampu meningkatkan 

motivasi belajar, terutama 

dalam hal pembagian 

pecahan. 

6 Judul: Penerapan metode 

tutor sebaya untuk 

meningkatkan hasil dan 

motivasi belajar siswa pada 

materi trigonometri kelas XI 

MIPA 4 SMA Negeri 1 

Ambarawa 

Penulis: Oktavian Rosa 

Abrianto, Erlina Prihatnani 

Tahun: 2019 

Jurnal: Satya Widya: Jurnal 

Penelitian Pengembangan 

Kependidikan 

Vol: Vol 35, Nomor 1, Hal 

62-74 

  

Menurut Hanafiah & Suhana (2009), 

motivasi belajar dapat dipahami 

sebagai dorongan internal yang 

berfungsi sebagai kekuatan pendorong 

dan pembentuk tekad dalam diri siswa 

guna terlibat dalam proses belajar 

dengan aktif, kreatif, inovatif, efektif, 

serta menggembirakan. Motivasi ini 

berperan pada mendukung terjadinya 

perubahan perilaku yang mencakup 

aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotor. 

Sementara itu, Sabbaruddin (2009) 

menjabarkan bahwasanya metode tutor 

sebaya merupakan suatu pendekatan 

dalam proses belajar mengajar yang 

Metode: penelitian 

tindakan kelas  

Subyek: siswa SMA 

Negeri 1 Ambarawa 

kelas XI MIPA 4 

Temuan penelitian 

menunjukkan 

bahwasannya penggunaan 

metode peer tutoring 

mampu membantu siswa 

kelas XI MIPA 4 mencapai 

hasil belajar atau nilai yang 

lebih baik serta lebih 

termotivasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, 

metode pembelajaran ini 

juga memberikan 

kesempatan untuk siswa 

saling terlibat selama 

proses pembelajaran. 
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melibatkan siswa yang memiliki 

kemampuan, kecerdasan, dan 

kelebihan tertentu untuk memberikan 

bantuan, bimbingan, dan arahan 

terhadap teman sekelas yang 

mengalami kesulitan atau lebih lambat 

dalam memahami materi pelajaran, 

dengan syarat keduanya memiliki usia 

dan tingkat kelas yang relatif sama. 

7 Judul: Pengelolaan metode 

tutor sebaya dalam 

meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada 

pembelajaran Microsoft 

Excel di kelas VIII-D SMP 

Negeri 1 Batangkuis 

Penulis: Hari Indrawan 

Siregar 

Tahun: 2016 

Jurnal: Jurnal Handayani 

PGSD FIP UNIMED  

Menggunakan teori tutor sebaya dari 

Silberman (2001) 

Metode: PTK 

Subyek: 45 orang 

siswa kelas VIII-D 

Hasil yang didapat 

memperlihatkan 

bahwasanya setelah 

diterapkan teknik tutor 

sebaya, motivasi belajar 

siswa dalam proses belajar 

dengan Microsoft Excel 

meningkat. 

8 Judul: Penerapan 

pembelajaran matematika 

melalui model tutor sebaya 

dengan pendekatan saintifik 

sebagai upaya meningkatkan 

pemahaman konsep dan 

Motivasi belajar adalah komponen 

utama dari proses pembelajaran, yang 

merupakan cara bagi siswa untuk 

mengekspresikan harapan dan 

keinginan mereka untuk terus belajar. 

Metode: PTK 

Subyek: 30 orang 

siswa SMPN 2 

Sewon Bantul pada 

semester genap TA 

2018/2019 kelas VII 

E, termasuk 1 siswa 

Hasil yang didapat 

memperlihatkan 

bahwasanya setelah 

diterapkan metode tutor 

sebaya, terjadi peningkatan 

pada motivasi belajar 

siswa. 
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motivasi belajar siswa di 

kelas inklusif 

Penulis: Zahrotur Rohmah 

Tahun: 2019 

Jurnal: Suska Journal of 

Mathematics Education 

Vol: Vol 5, Nomor 2, 

Halaman 149-158  

tuna netra yang 

dikategorikan 

sebagai anak kurang 

awas atau low vision. 

9 Judul: Meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar 

kognitif siswa dengan 

metode tutor sebaya pada 

pembelajaran remedial 

Penulis: Utik Kaspani, 

Sistiana Windyariani, 

Setiono 

Tahun: 2022 

Jurnal: Jurnal Utile 

 

Menggunakan teori tutor sebaya 

menurut Bullough dkk (2003) 

Metode: PTK  

Subyek: 20 siswa 

kelas VII 2 MTs 

Nurul Huda 

Palabuhanratu. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwasannya penggunaan 

metode tutor sebaya dalam 

proses belajar mengajar 

mampu meningkatkan 

motivasi belajar serta 

memperbaiki pencapaian 

hasil belajar kognitif siswa. 

10 Judul: Pengaruh model 

pembelajaran tutor sebaya 

(peer teaching) terhadap 

motivasi belajar pendidikan 

jasmani siswa 

Penulis: Hariyana Santoso, 

Pulung Riyanto, Iyan 

Nurdiyan Haris 

Tahun: 2018 

Sardiman (2011) memaparkan bahwa 

istilah “motif” merupakan akar kata 

dari motivasi yang dapat diartikan 

sebagai suatu tenaga penggerak yang 

bersifat aktif. 

Metode: kuasi 

eksperimen  

Subyek: 76 siswa di 

SMP Negeri 1 

Jalancagak Subang 

kelas 9. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwasannya motivasi 

belajar pada mapel 

pendidikan jasmani di 

SMPN 1 Jalancagak 

dipengaruhi secara 

signifikan oleh penerapan 
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Jurnal: BIORMATIKA 

Jurnal Ilmiah FKIP 

Universitas Subang 

Vol: Vol 4, Nomor 2, Hal 68-

80  

model pembelajaran peer 

teaching. 
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Meninjau dari riset sebelumnya terkait implementasi atau penerapan 

metode pembelajaran tutor sebaya, terdapat perbedaan dan persamaan 

dengan riset sebelumnya, yaitu: 

1. Keaslian Topik 

Penelitian ini mengkaji motivasi belajar sebagai variabel 

tergantung dan metode pembelajaran tutor sebaya sebagai variabel 

bebas. Kajian mengenai penerapan metode tutor sebaya dalam 

kaitannya dengan motivasi belajar telah banyak dilakukan pada 

penelitian sebelumnya, seperti oleh Kusuma & Wening (2014), Abrianto 

& Prihatnani (2019), Siregar (2016), Rohmah (2019), Santoso dkk. 

(2018), Novidianti dkk. (2021), Kaspani dkk. (2022), Jaya (2023) serta 

Hidayat dkk. (2024).  

Secara umum, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran tutor sebaya berpotensi meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Namun demikian, penelitian ini memiliki perbedaan pada 

konteks subjek penelitian, karakteristik peserta didik, serta desain dan 

pelaksanaan intervensi yang disesuaikan dengan kondisi pembelajaran 

di kelas 11 SMK pada mata pelajaran pelayanan makanan dan minuman. 

Dengan demikian, meskipun penelitian ini memiliki kesamaan variabel 

dengan penelitian terdahulu, penelitian ini tetap memiliki kebaruan pada 

konteks dan implementasi metode pembelajaran tutor sebaya. 

 

 



19 

 

 

 

2. Keaslian Teori 

Riset ini menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya yang 

berdasarkan teori Isrok’atun dkk. (2023) sebagai variabel bebasnya, 

sedangkan variabel tergantungnya adalah motivasi belajar yang merujuk 

pada teori  Uno (2021). Teori-teori diatas sebelumnya telah diterapkan 

pada beberapa riset sebelumnya. 

3. Keaslian Metode 

Riset ini menggunakan alat ukur untuk menilai motivasi belajar 

siswa dengan skala motivasi belajar yang dikembangkan oleh Gitara & 

Fahmawati (2024) berdasarkan teori Uno (2014). Metode penelitian 

yang diterapkan adalah metode eksperimen semu dengan desain non-

randomized pretest posttest control group, yang membedakannya dari 

penelitian sebelumnya. Dengan menggunakan desain eksperimen semu, 

peneliti dapat membandingkan hasil antara kelompok yang diberi 

perlakuan dan yang tidak, sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih kuat mengenai pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya. 

Sebagian besar riset sebelumnya, seperti yang telah disebutkan, 

menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK).  

4. Keaslian Subjek 

Penelitian sebelumnya sudah melibatkan berbagai jenjang siswa, 

mulai dari anak SD, murid SMP, hingga pelajar SMA/SMK di beberapa 

lokasi tertentu. Namun, sejauh ini belum ditemukan kajian yang secara 

spesifik melibatkan siswa dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
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yang berlokasi di wilayah Klaten. Maka dari itu, riset ini dinilai unik 

karena mempersembahkan sudut pandang baru dengan memilih pelajar 

SMK di Klaten sebagai objek eksplorasi dalam melihat sejauh mana 

metode tutor sebaya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Merujuk pada uraian sebelumnya, dapat ditinjau adanya kesamaan serta 

perbedaan antara topik penelitian, teori, alat ukur dan subjek penelitian dengan riset 

yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian dengan judul “Efektivitas Metode 

Pembelajaran Tutor Sebaya Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMK” 

ini memang sudah mengadopsi topik, teori serta alat ukur yang telah teruji di riset 

terdahulu. Namun demikian, perbedaan utama dari studi ini terletak pada subjek 

dan lokasi penelitian. Dengan demikian, penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian replikasi, yang dilakukan untuk menguji kembali temuan sebelumnya 

dalam konteks yang berbeda.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank (p = 0.420; p > 0.05) menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara skor motivasi belajar 

sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok eksperimen, sehingga 

intervensi tutor sebaya tidak meningkatkan motivasi belajar secara intra-

kelompok. 

2. Hasil uji Mann–Whitney U pada skor posttest (p = 0.097; p > 0.05) 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan 

diberikan, sehingga intervensi tidak menghasilkan efek yang berbeda 

antar kelompok. 

3. Hasil uji Mann–Whitney U pada pretest (p = 0.023; p < 0.05) 

mengindikasikan bahwa kondisi awal kedua kelompok tidak sepenuhnya 

setara, dan secara keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa metode 

tutor sebaya belum efektif meningkatkan motivasi belajar dalam konteks 

penelitian ini. 
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B.   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

dijabarkan, maka berikut ini adalah saran yang penulis ajukan, diantaranya 

adalah: 

1. Bagi Guru 

Setelah diterapkannya kegiatan pembelajaran dengan metode 

tutor sebaya, guru diharapkan dapat mempertimbangkan penggunaan 

strategi ini sebagai variasi pembelajaran untuk meningkatkan 

keterlibatan dan kerja sama antar siswa, serta memberikan pengalaman 

belajar yang berbeda bagi siswa. Selain itu, guru juga dapat 

mengkombinasikan metode tutor sebaya dengan strategi pembelajaran 

lain agar pembelajaran menjadi lebih variatif dan relevan dengan 

karakteristik siswa, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman 

belajar yang kolaboratif dan lebih bermakna. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini memiliki keterbatasan terkait durasi intervensi yang 

relatif singkat. Jumlah pertemuan ditetapkan sebanyak empat kali 

mengikuti alokasi waktu pembelajaran di sekolah serta 

memperhatikan beban kerja guru yang cukup tinggi sehingga 

penambahan pertemuan tidak memungkinkan. Kondisi tersebut 

dapat mempengaruhi intensitas intervensi dan kedalaman perubahan 

yang terjadi pada peserta didik. Oleh karena itu, penelitian 
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selanjutnya disarankan untuk melakukan intervensi dengan durasi 

yang lebih panjang atau frekuensi pertemuan yang lebih intensif agar 

hasil yang diperoleh dapat lebih optimal. 

b. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

tutor sebaya belum efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

meneliti lebih lanjut mengenai upaya peningkatan motivasi belajar 

dengan menggunakan strategi pembelajaran lain yang lebih sesuai 

dengan karakteristik siswa dan konteks pembelajaran yang dihadapi. 

c. Selain itu, penting juga untuk memperhatikan kondisi subjek 

penelitian saat pengisian instrumen, seperti tingkat kelelahan siswa, 

agar jawaban yang diberikan dapat lebih merefleksikan kondisi 

sebenarnya. Berdasarkan uraian di atas, penulis menyadari dan 

memahami bahwa penelitian ini memiliki banyak keterbatasan, dan 

jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, diharapkan evaluasi yang 

diuraikan peneliti akan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. 
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